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ABSTRAKSI 
Konvensi mitan terhadap gas elpiji di kota Bogor terbilang sukses, karena 
hampir seluruh warga kota bogor menggunakan bahan bakar gas dan meninggalkan 
minyak tanah. Sistem pendistribusian dan persediaan LPG 3 kg di kota Bogor pada 
saat ini menjadi sebuah topik utama yang di bahas oleh pihak-pihak yang berkaitan, 
seperti pertamina, pemasok (SPPBE), hiswana migas, dain lainya yang berkaitan. 
Dan penelitian akan membahas kebutuhan warga kota Bogor terhadap LPG  3 kg, dan 
menganalisa atas terpenuhinya atau tidak kebutuhan tersebut dengan sarana yang 
telah ada di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor. Metode yang digunakan untuk 
pembahasan penelitian ini dengan metode EOQ (Economic Order Quantity). 
Hasil pembahasan dan analisis menunjukan, kebutuhan LPG 3 kg di Kecamatan 
Tanah Sareal Kota Bogor adalah 158.152 unit tabung/bulan, dan kebutuhan yang 
terpenuhi adalah sebanyak 87.750 unit tabung/bulan. Secara teoritis dengan telah 
diketahuinya bahwa distributor yang telah ada di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor 
tidak dapat mencukupi kebutuhan atau permintaan konsumen menandakan bahwa 
terjadinya kelangkaan LPG 3 kg di kecamatan tanah sareal kota Bogor. Akan tetapi 
setelah ditinjau ke lapangan, bahwasanya di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor 
tidak terjadi kelangkaan LPG 3 kg. Hal tersebut terjadi karena banyaknya distributor 
dari daerah atau kota lain yang mensupplay LPG 3 kg ke kecamatan Tanah Sareal 
kota Bogor. Kejadian tersebut berpotensi terjadinya penumpukan LPG 3 kg di suatu 
daerah, sehingga terjadi kelangkaan di daerah lain. 
Dengan hal tersebut perlunya sebuah strategi agar tidak terjadinya dampak-
dampak yang negatif atau merugikan. Salah satu strategi dari hal tersebut ialah 
dengan menambahkan jumlah agen dan pangkalan dalam jalur pendistribusian LPG 
3kg di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor, agar tercukupinya kebutuhan LPG 3kg di 
kecamatan Tanah Sareal kota Bogor.Maka untuk penambahan jumlah agen dan 
pangkalan dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan 
penambahan 3 agen dan 5 pangkalan di Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor. 
 
Kata Kunci : Kebutuhan, Peramalan, EOQ. 
I. PENDAHULUAN 
 Sistem pendistribusian dan persediaan LPG 3 kg di kota Bogor pada saat ini 
menjadi sebuah topik utama yang di bahas oleh pihak-pihak yang berkaitan, seperti 
pertamina, pemasok (SPPBE), hiswana migas, dain lainya yang berkaitan. 
Sistem pendistribusian yang terjadi di kota bogor adalah dampak dari terjadinya 
pasar bebas. Untuk pendistribusian ini tidak adanya peraturan daerah (PERDA), 
bahkan pemerintahan daerah/kota tidak mempunyai wewenang untuk jalanya 
pendistribusian LPG 3 kg. Yang memonitoring dan berwenang dalam kota Bogor 
adalah hiswana migas kota Bogor. 
Dan sampai saat ini belum adanya hasil dari upaya pertamina dan hiswana 
migas untuk penertiban dan peraturan untuk pendistribusian LPG 3 kg. Dan 
semuanya itu menandakan dan menjelaskan bahwa belum adanya manajemen 
persediaan LPG di kota bogor. Karena sampai saat ini pertamina dan hiswana migas 
tidak mengetahui jumlah masuknya LPG 3 kg ke kota Bogor, serta tidak mengetahui 
kebutuhan LPG 3 kg untuk warga kota Bogor yang diperlukan dan persediaanya. 
Maka penulis akan melakukkan suatu penelitian dan menganalisa tentang kebutuhan 
dan persediaan gas tabung ukuran 3 kg di kota Bogor, yang selama ini menjadi 
permasalahan di tengah masyarakat. 
 
II. STUDI LITERATUR 
Menurut Manullang (2005) persediaan adalah salah satu elemen utama dari 
modal kerja yang terus menerus mengalami perubahan. 
 Persediaan adalah merupakan salah satu unsur aktiva lancar yang paling aktif 
dalam perusahaan yang secara kontinue diperoleh, diubah, yang kemudian dijual 
kembali (Terry Hill, 2000).  
Persediaan merupakan sejumlah bahan, parts yang disediakan dan bahan 
dalam proses yang terdapat dalam perusahan untuk proses produksi, serta barang jadi 
atau produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari komponen atau 
langganan setiap waktu. Adapun alasan diperlukannya persediaan oleh suatu 
perusahaan pabrik adalah : 
Dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasi produksi untuk 
memindahkan produk dari suatu tingkat ke tingkat proses lain, yang disebut 
persediaan dalam proses dan pemindahan 
Alasan organisasi, untuk memungkinkan satu unit atau bagian membuat 
schedule operasinya secara bebas tidak tergantung dari lainnya. 
Sedangkan persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bahan mentah sampai 
dengan barang jadi, antara lain berguna dapat : 
Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan 
yang dibutuhkan perusahan. Menghilangkan resiko material yang dipesan tidak baik 
sehingga harus dikembalikan. Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara 
musiman sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran. 
Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus 
produksi. Mencapai penggunaan mesin yang optimal. Memberikan pelayanan kepada 
langganan dengan sebaik-baiknya dimana keinginan langganan pada suatu waktu 
dapat dipenuhi atau memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut. 
 
2.1. Model Persediaan Deterministik 
 Menurut Tersine (1994), model deterministik digunakan pada kondisi 
permintaan yang tetap untuk menentukan kebijakan persediaan yang optimal, maka 
parameter yang dibutuhkan adalah : 
 
Gambar 2.1. Model Persediaan Deterministik 
Pada model deterministik, semua parameter dan variabel diketahui atau bisa 
dihitung dengan pasti. Tingkat permintaan dan biaya persediaan diasumsukan bisa 
diketahui dengan pasti, sedangkan penembahan dan waktu tunggu dianggap konstan. 
Pada kenyataannya kondisi tersebut jarang terjadi, sehingga lebih baik menggunakan 
model probabilistik. Model ini digunakan sebagai awal untuk mengetahui lebih dalam 
tentang persediaan atau kondisi idealnya. 
 
2.2. Model Persediaan Probabilistik 
 Model persediaan probabilistik digunakan apabila permintaan di masa datang 
tidak diketahui dengan pasti, tetapi dapat diketahui melalui masa lalu. Pada 
persediaan probabilistik seperti gambar 2.2, permintaan bahan dan waktu tunggu 
merupakan variabel yang acak, sehingga faktor resiko dan ketidak pastian 
diperhitungkan dalam modelnya. Untuk itu perlu safety stock yang tujuannya untuk 
menghindari ketiadaan persediaan selama proses pemenuhan atau jumlah permintaan 
aktual lebih besar dari permintaan yang diperkirakan. 
 
Gambar 2.2 Model Persediaan Probabilistik 
 Rumusan biaya yang diperlukan dengan model persediaan probabilitas adalah 
jumlah pesanan optimal (EOQ), kemungkinan peluang terjadinya kekurangan 
persediaan yang optimal, titik pemesanan kembali, jumlah persediaan penyangga, 
biaya pembelian barang, biaya simpan barang, biaya pemesanan barang, biaya 
kekurangan bahan. 
 Suatu hal penting bagi manajemen adalah menjaga tingkat pelayanan yang 
baik dalam menanggapi permintaan yang tidak pasti. Tingkat pelayanan (service 
level) yang dimaksud tidak termasuk kemungkinan kehabisan barang (stock out). 
Misal, probabilitas stock out adalah 5 %, maka service level = 1 – 5 %  adalah 95 %. 
 Permintaan yang tidak pasti meningkatkan probabilitas stock out. Suatu 
metode untuk menekan probabilitas adalah dengan menjaga jumlah persediaan ekstra 
(safety stock). Safety stock dapat dipertimbangkan (ditambah) kepada re-order point 
sebagai cadangan (pengaman). Re-order point (ROP) dihitung dengan pendekatan 
formula : ROP = d x L. Dengan adanya safety stock, maka ROP akan berubah 
menjadi : ROP = d x L + SS. 
 
2.3. Jumlah Pemesanan Ekonomis (Economic Order Quantity) 
 Model jumlah pemesanan ekonomis merupakan model paling tua dan telah 
dikenal baik dalam model inventori, yang berkembang sekitar tahun 1915. Kegunaan 
dari penggunaan model EOQ adalah untuk menentukan kuantitas item tertentu yang 
dipesan agar meminimumkan ongkos inventori total.  
 Pada dasarnya terdapat dua komponen ongkos utama dalam ongkos inventori, 
yaitu ongkos pemesanan dan ongkos penyimpanan. Ongkos pemesanan pada 
dasarnya merupakan ongkos yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu item untuk 
ditambahkan ke dalam inventori perusahaan. 
 Ongkos pemesanan meliputi ongkos administrasi, tenaga kerja dalam 
menyiapkan pemesanan, serta ongkos lain yang relevan. Jika item yang diperlukan 
diproduksi sendiri bukan dibeli dari pemasok, maka ongkos pemesanan meliputi 
ongkos penyiapan peralatan produksi, pembukuan, serta ongkos lain yang 
dikeluarkan sehubungan dengan penambahan item kedalam inventori.   
 Ongkos penyimpanan pada dasarnya berkaitan dengan ukuran inventori yang 
secara garis besar meliputi beberapa jenis ongkos, yaitu bunga dari uang yang 
diinvestasikan dalam inventori, ongkos yang dikeluarkan karena “memodernisasikan” 
inventori, kerusakan item, kehilangan item karena pencurian, ongkos yang 
dikeluarkan berkaitan dengan ruang penyimpanan, penggunaan fasilitas pemanas atau 
pendingin, penggunaan bahan pengawet, ongkos yang dikeluarkan berkaitan dengan 
pajak, asuransi, pengamanan. Suatu sistem inventori yang beroperasi dibawah kondisi 
ideal ini akan berperilaku seperti ditunjukan dalam gambar 2.2. 
  
Gambar 2.3 Sistem Inventori di Bawah Kondisi Ideal 
Menurut Riyanto (1997), Economic Order Quantity adalah jumlah kuantitas 
barang yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal atau sering dikatakan 
sebagai jumlah pembelian yang optimal. 
Pembelian yang optimal sering dikatakan jumlah pesanan ekonomis, biayanya 
meliputi biaya pesanan dan biaya penyimpanan dalam menentukan besarnya 
pembelian yang optimal atau jumlah pesanan yang ekonomis, perusahaan hanya 
memperhatikan biaya variabel dari pengadaan persediaan baik biaya variabel yang 
sifat perubahannya berlawanan dengan perubahan jumlah persediaan tersebut. 
Didalam perhitungan EOQ perusahaan biasanya membuat asumsi 
penyederhanaan, yaitu jumlah penjualan setahun dalam unit yang diketahui, 
penjualan dilakukan secara merata sepanjang tahun, biaya yang terjadi karena 
kebiasaan persediaan tidak diperhatikan, safety stock juga tidak diperhatikan. 
 Dalam menentukan besarnya EOQ, perusahaan harus menyadari bahwa 
pembeliaan bardasarkan EOQ hanya dibenarkan apabila syarat dipenuhi, yaitu harga 
pembelian per unit konstan, setiap saat perusahaan membutuhkan bahan baku 
tersebut relatif stabil sepanjang tahun, jumlah produksi yang menggunakan bahan 
baku tersebut relatif stabil sepanjang tahun. Untuk menentukan besarnya jumlah 
pemesanan ekonomis dapat dicari dengan persamaan : 
EOQ = 
CI
DS2       
     N = 
Q
D        
Dimana : 
 Q :  Jumlah yang harus dipesan setiap melakukan pembelian 
D : Jumlah (dalam unit) yang dibutuhkan selama masa periode tertentu, 
misalnya 1 tahun 
S : Biaya pemesanan per order 
I : Harga bahan per unit 
C : Biaya penyimpanan dan pemeliharaan digudang yang dinyatakan 
dalam prosentase dari nilai rata-rata dalam rupiah dari persediaan 
L : Lamanya waktu antara mulai dilakukannya pemesanan bahan sampai 
diterima digudang persediaan. 
N : Frekuensi pesanan per tahun. 
 
2.4. Metode-Metode Peramalan 
 Pemilihan metode-metode peramalan akan tergantung pada pola data dan 
horizon waktu dari peramalan. Terdapat sejumlah metode peramalan yang telah 
dikembangkan pada saat ini, namun berdasarkan alasan data yang tersedia dan 
kemudahan penggunaan dari metode peramalan itu, hanya terdapat beberapa metode 
umum yang sangat populer untuk diterapkan. Pada dasarnya metode peramalan dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu ekstrapolasi, kausal dan pertimbangan. 
Dua yang pertama dikategorikan sebagai metode kuantitatif sedangkan yang ketiga 
dikategorikan sebagai metode kualitatif. 
 
Metode Weighted Moving Average  
 Metode rata-rata bergerak terbobot menggunakan sejumlah data aktual 
permintaan di masa yang akan datang. Metode ini akan efektif  diterapkan apabila 
permintaan pasar terhadap produk dapat diasumsikan akan tetap stabil sepanjang 
waktu. Metode rata-rata bergerak terbobot n-periode menggunakan formula berikut: 
( )( )
t
timbangan untuk periode-n Penjualan dalam periode-n
F =
timbangan
∑
∑  
 Metode rata-rata bergerak lebih responsif terhadap perubahan, karena data 
dari periode yang baru biasanya diberi bobot lebih besar. Model rata-rata bergerak 
biasanya akan menjadi efektif apabila pola data bersifat relatif stabil dari waktu ke 
waktu dan tidak menunjukkan kecenderungan (trend). 
Metode Exponential Smoothing 
 Metode peramalan dengan pemulusan eksponensial biasa digunakan untuk 
pola data yang tidak stabil atau perubahannya besar dan bergejolak. Metode permalan 
ini bekerja hampir serupa dengan alat thermostat, dimana apabila galat ramalan 
(forecast error) adalah positif, yang berarti nilai aktual permintaan lebih tinggi 
daripada nilai ramalan (A–F>0), maka model pemulusan eksponensial akan secara 
otomatis meningkatkan nilai ramalannya. Sebaliknya apabila galat ramalan (forecast 
error) adalah negatif, yang berarti nilai aktual permintaan lebih rendah daripada nilai 
ramalan (A–F<0), maka metode pemulusan eksponensial akan secara otomatis 
menurunkan nilai ramalan. Proses penyesuaian ini berlangsung secara terus-menerus, 
kecuali galat ramalan telah mencapai nol. 
 Peramalan menggunakan metode pemulusan eksponensial dilakukan 
berdasarkan formula berikut : 
   t t-1 t-1 t-1F  = F  +  (A  - F )α  
di mana: 
 Ft = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t 
 Ft-1 = nilai ramalan untu satu periode waktu yang lalu, t-1 
 At-1 = nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t-1 
 α = konstanta pemulusan (smoothing constant) 
 Permasalahan umum yang dihadapi apabila mengunakan model pemulusan 
eksponensial adalah memilih konstanta pemulusan (α) yang dikira tepat. Nilai 
konstanta pemulusan dapat dipilih diantara nilai 0 dan 1, karena berlaku: 0<α<1. 
Bagaimanapun juga untuk penetapan nilai α yang diperkirakan tepat, dapat 
digunakan panduan sebagai berikut. 
 Apabila pola historis dari data aktual permintaan sangat bergejolak atau tidak 
stabil dari dari waktu ke waktu, dipilih nilai α yang mendekati 1. Biasanya dipilih 
nilai α = 0,9 dan semakin bergejolak nilai α yang dipilih harus semakin tinggi 
menuju angka 1. 
 Apabila pola historis dari data aktual permintaan tidak berfluktuasi atau relatif 
stabil dari waktu ke waktu, dapat dipilih nilai α yang mendekati nol. Biasanya dipilih 
nilia α = 0,1. Semakin stabil, nilai α yang dipilih harus semakin kecil menuju nilai 
nol. 
Untuk mengetahui sejauh mana keandalan dari model peramalan berdasarkan 
pemulusan eksponensial harus menggunakan peta kontrol tracking signal dan 
membandingkan apakah nilai-nilai ramalan itu telah menggambarkan atau sesuai 
dengan pola historis dari data aktual permintaan.  
Metode Regresi Linier 
 Dalam ilmu statistika, metode regresi linier sering sekali dipakai untuk 
memecahkan masalah-masalah dalam penaksiran tentunya hal ini berlaku juga dalam 
peramalan sehingga metode regresi linier menjadi suatu metode yang mempunyai 
taksiran terbaik diantara metode-metode yang lain. 
 Metode regresi linier dipergunakan sebagai metode peramalan apabila 
pola historis dari data aktual permintaan menunjukkan adanya suatu kecenderungan 
menaik dari waktu ke waktu 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 
 
PENDAHULUAN 
 
Agar tidak adanya kecemasan warga di Kecamatan 
Tanah Sareal Kota Bogor akan kelangkaan dan 
kebanjiran LPG 3 kg dan tidak adanya lembaga 
atau instansi yang bertanggung jawab. Maka 
perlunya mengidentifikasikan permasalahan yang 
ada atau sedang terjadi agar mendapatkan solusi 
untuk permasalahan yang terjadi dan tidak akan 
adanya kecemasan warga. 
TUJUAN 
 
Mengetahui kebutuhan LPG 3 kg dikecamatan Tanah Sareal 
Kota Bogor, serta menganalisis terpenuhinya atau tidak dengan 
distributor yang telah ada. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Perlunya tinjauan pustaka 
sebagai dasar evaluasi dengan 
mempelajari literature-
literatur yang berhubungan 
dengan hal tersebut. 
PEMBAHASAN 
 
PENGUMPULAN DATA 
 
− Kebutuhan LPG 3 kg di kecamatan 
Tanah Sareal kota Bogor. 
− Permintaan konsumen pada 
distributor. 
 
PENGOLAHAN DATA 
 
Perhitungan menggunakan 
metode EOQ 
ANALISA 
Menganalisa hasil perhitungan yang didapat dari pengolahan data serta 
menganalisa terpehuninya atau tidak kebutuhan tersebut. 
PENUTUP 
Kesimpulan dan saran 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Diagram Alir Pembahasan 
PEMBAHASAN 
Perencanaan Permintaan dengan 
metode single moving average 
 
Pendahuluan 
 
Mempelajari dan memahami sistem 
pendistribusian LPG secara keseluruhan. 
PENGUMPULAN DATA 
 
Data yang akan diperoleh adalah data 
primer dan sekunder yang berkaitan 
secara umun dan keseluruhan 
Data Kebutuhan LPG 3 kg  
 
Data kebutuhan LPG 3kg seluruh 
kota Bogor 
Data Penunjang  
 
Data Permintaan konsumen pada 
distributor. 
Data Input  
 
Data kebutuhan LPG 3kg di 
kecamatan Tanah Sareal 
Data Input  
 
− Data Permintaan konsumen 
pada distributor (agen & 
pangkalan) 
− Biaya Pemesanan & 
Persediaan
PENGOLAHAN DATA 
 
− Pengolahan data pada agen dengan metode EOQ 
− Pengolahan data pada pangkalan dengan metode EOQ 
− Perhitungan pemenuhan kebutuhan 
IV. PEMBAHASAN  
 Penelitian ini menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan 
tujuan mendapatkan jumlah pemesanan yg ekonomis. Dan terdapat faktor dasar yang 
dapat menggunakan metode EOQ ini, faktor dasar tersebut antara lain adalah telah 
diketahuinya jumlah pemesanan atau kebutuhan, diketahuinya biaya pemesanan, dan 
diketahuinya biaya penyimpanan. 
1. Perhitungan untuk agen. 
Diketahui data permintaan LPG 3 kg pada agen terhitung dari bulan agustus 
2008 sampai bulan mei 2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel. 4.8. Data Permintaan Aktual Pada Agen. 
No BULAN PERMINTAAN AKTUAL 
   
1.  Agustus 2008 14.000 
2.  September 2008 17.000 
3.  Oktober 2008 15.000 
4.  November 2008 14.500 
5.  Desember 2008 16.000 
6.  Januari 2009 15.500 
7.  Februari 2009  12.500 
8.  Maret 2009 15.000 
9.  April 2009 15.000 
10.  Mei 2009 15.500 
   
 
Maka untuk mengetahui jumlah permintaan yang akan datang perlu dilakukan 
perhitungan perencanaan. Dan  perhitungan perencanaan tersebut menggunakan 
metode Single Moving Average. Dan untuk perencanaan permintaan yang akan 
datang dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
FT+1 = X1+X2+...+XT 
                    T 
FT+2 = X2+...+XT+XT+1 
                      T 
Tabel. 4.9. Peramalan Kebutuhan LPG 3 Kg Pada Agen dengan Metode  
Single Moving Average (MA (2)). 
No BULAN 
PERMINTAAN 
 AKTUAL 
RAMALAM 
MA (2) 
    
1.  Agustus 2008 14.000 - 
2.  September 2008 17.000 - 
3.  Oktober 2008 15.000 15.500 
4.  November 2008 14.500 16.000 
5.  Desember 2008 16.000 14.750 
6.  Januari 2009 15.500 15.250 
7.  Februari 2009  12.500 15.750 
8.  Maret 2009 15.000 14.000 
9.  April 2009 15.000 13.750 
10.  Mei 2009 15.500 15.000 
<    
11 Juni 2009  15.250 
    
 
Dari perhitungan peramalan di atas dapat diketahui ramalan bulan berikutnya 
yaitu bualn juni 2009 sebanyak 15.250 tabung. 
Besarnya biaya pemesanan tiap kali melakukan pemesanan adalah sebesar Rp 
75.000,00 / tiap kali pesanan. Sedangkan untuk biaya penyimpanan adalah sebesar 
Rp. 375,00/unit/bulan.  
Dan lamanya waktu tunggu pemesanan telah diketahui rata-rata waktu tunggu 
perbulannya adalah 1 hari 
 
Maka diketahui :  
D = 15.250 tabung. 
S = Rp 75.000,00 / tiap kali pesanan 
h = Rp 375,00 / unit / bulan 
L = 1 hari. 
Sehingga didapat perhitungan sebagai berikut ; 
1. Tingkat penambahan persediaan yang ekonomis adalah : 
Q = 
h
SD2  = 
375
000.75250.152 xx       
Q = 2.469,818 ≈ 2.470 unit / tiap kali pesan 
Jadi tingkat penambahan persediaan yang ekonomis adalah 2.470 unit / tiap kali 
pesan 
2. Penentuan siklus ulang. 
P = 
Q
D  = 
470.2
250.15  = 6,174 ≈ 6 kali / bulan 
Jadi dalam waktu 1 bulan akan terjadi 6 kali pesanan. 
3. Penentuan panjang siklus dalam satu siklus pesanan ulang. 
Dengan asumsi 1 bulan = 30 hari, maka W = 30 
Y = 
P
W  = 
6
30  = 5 hari. 
Jadi, panjang waktu setiap siklus pesanan ulang adalah 5 hari. 
4. Penghitungan tingkat pemakaian per hari untuk menentukan saat memesan ulang. 
Karena Q = 2.470 dan Y = 5 hari, sehingga tingkat pemakaian per hari adalah  
= 
Y
Q  = 
5
470.2  = 494 unit / hari. 
Dan telah diketahui waktu tunggu adalah 1 hari, maka ROP adalah : 
1 x 494 = 494 unit. 
Jadi pemesanan ulang dilakukan ketika persediaan tinggal 494 unit. 
 
 
Gamabr 4.3 Sistem Persediaan Pada Agen di Kecamatan Tanah Sareal kota Bogor 
Biaya Total Persediaan = ( 
Q
D x S ) + (
2
Q  x h ) 
 = ( 
818,469.2
250.15 x 75.000 ) + (
2
818,469.2  x 375 ) 
 = 463.090,8 + 463.090,8 ≈ 463.091 + 463.091 = 926.182 
Jadi biaya total persediaannya adalah Rp. 926.182,00 
 
2. Perhitungan untuk pangkalan pendistribusi. 
Diketahui data permintaan LPG 3 kg pada pangkalan terhitung dari bulan 
agustus 2008 sampai bulan mei 2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel. 4.10. Data Permintaan Aktual Pada Pangkalan. 
No BULAN PERMINTAAN AKTUAL 
   
1.  Agustus 2008 4.500 
2.  September 2008 6.500 
3.  Oktober 2008 5.500 
4.  November 2008 5.000 
5.  Desember 2008 5.500 
6.  Januari 2009 4.000 
7.  Februari 2009  3.500 
8.  Maret 2009 5.000 
9.  April 2009 5.000 
10.  Mei 2009 5.500 
   
Maka untuk mengetahui jumlah permintaan yang akan datang perlu dilakukan 
perhitungan perencanaan. Dan  perhitungan perencanaan tersebut menggunakan 
metode Single Moving Average. Dan untuk perencanaan permintaan yang akan 
datang dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut : 
FT+1 = X1+X2+...+XT 
                    T 
FT+2 = X2+...+XT+XT+1 
                      T 
Tabel. 4.9. Peramalan Kebutuhan LPG 3 Kg Pada Pangkalan dengan Metode  
Single Moving Average  ( MA (2) ). 
No BULAN 
PERMINTAAN 
 AKTUAL 
RAMALAM 
MA (2) 
    
1.  Agustus 2008 4.500 - 
2.  September 2008 6.500 - 
3.  Oktober 2008 5.500 5.500 
4.  November 2008 5.000 6.000 
5.  Desember 2008 5.500 5.250 
6.  Januari 2009 4.000 5.250 
7.  Februari 2009  3.500 4.750 
8.  Maret 2009 5.000 3.750 
9.  April 2009 5.000 4.250 
10.  Mei 2009 5.500 5.000 
<    
11 Juni 2009  5.250 
    
 
Dari perhitungan peramalan di atas dapat diketahui ramalan bulan berikutnya 
yaitu bualn juni 2009 sebanyak 5.250 tabung. 
Besarnya biaya pemesanan tiap kali melakukan pemesanan adalah sebesar Rp 
75.000,00 / tiap kali pesanan. Sedangkan untuk biaya penyimpanan adalah sebesar 
Rp. 375,00/unit/bulan.  
Dan lamanya waktu tunggu pemesanan telah diketahui rata-rata waktu tunggu 
perbulannya adalah 1 hari 
Maka diketahui : 
D = 5.250 tabung  
S = Rp 75.000,00 / tiap kali pesanan 
h = Rp 375,00 / unit / bulan 
L = 1 hari. 
Sehingga didapat perhitungan sebagai berikut : 
1. Tingkat penambahan persediaan yang ekonomis adalah : 
Q = 
h
SD2  = 
375
000.75250.52 xx    
Q = 1.449,138 ≈ 1.450 unit / tiap kali pesan 
Jadi tingkat penambahan persediaan yang ekonomis adalah 1.450 unit / tiap kali 
pesan. 
2. Penentuan siklus ulang. 
P = 
Q
D  = 
450.1
250.5  = 3,6 ≈ 4 kali / bulan 
Jadi dalam waktu 1 bulan akan terjadi 4 kali pesanan. 
3. Penentuan panjang siklus dalam satu siklus pesanan ulang. 
Dengan asumsi 1 bulan = 30 hari, maka W = 30 
Y = 
P
W  = 
4
30  = 7,5 hari. 
Jadi, panjang waktu setiap siklus pesanan ulang adalah 7,5 hari. 
 
 
 
4. Penghitungan tingkat pemakaian per hari untuk menentukan saat memesan ulang. 
Karena Q = 1.450 dan Y = 7,5 hari, sehingga tingkat pemakaian per hari adalah  
= 
Y
Q  = 
5,7
450.1  = 193,333 ≈ 194 unit / hari. 
Dan telah diketahui waktu tunggu adalah 1 hari, maka ROP adalah : 
1 x 194 = 194 unit. 
Jadi pemesanan ulang dilakukan ketika persediaan tinggal 194 unit. 
 
 
Gamabr 4.4 Sistem Persediaan Pada Pangkalan di Kecamatan Tanah Sareal kota Bogor 
Biaya Total Persediaan = ( 
Q
D x S ) + (
2
Q  x h ) 
 = ( 
138,1449
250.5 x 75.000 ) + (
2
138,1449  x 375 ) 
 = 271.713,3 + 271.713,4 ≈ 271.713 + 271.713 = 543.426 
Jadi biaya total persediaannya adalah Rp. 543.426,00 
 
3. Perhitungan Pemenuhan Kebutuhan. 
Telah diketahui bahwa di kecamatan tanah sareal terdapat dua distributor LPG 
3 kg yaitu agen dan pangkalan pendistribusi. Dan masing-masing berjumlah 3 agen 
dan 8 pangkalan pendistribusi. Setiap agen hanya dapat memasok 15.250 
tabung/bulan, dan tiap pangkalan pendistribusi hanya dapat memasok 5.250 
tabung/bulan. Sehingga dari 3 agen dan 8 pangkalan dapat memasok sebagai berikut : 
 
Agen = 3 x 15.250. 
 = 45.750 tabung / bulan 
Pangkalan Pendistribusi = 8 x 5.250 
  = 42.000 tabung / bulan. 
Total  = Agen + Pangkalan 
 = 45.750 + 42.000 = 87.750 tabung/bulan. 
Sehingga dari 3 agen dan 8 pangkalan pendistribusi yang berada di kecamatan 
Tanah Sareal kota Bogor dapat memasok 87.750 tabung/bulan.   
Kebutuhan LPG 3 kg yg harus dipenuhi adalah 158.152 tabung/bulan, 
sedangkan dari distibutor yang telah ada yaitu 3 agen dan 8 pangkalan hanya dapat 
memasok 87.750 tabung. 
Kebutuhan = 158.152 tabung / bulan  
Terpenuhi  = 87.750 tabung / bulan 
Maka, kekurangan yg harus dipenuhi adalah 
= 158.152 – 87.750 
= 70. 402 tabung / bulan 
Jadi, kekurangannya adalah 70.402 tabung / bulan. 
 
V. ANALISIS 
Dari 3 agen dan 8 pangkalan hanya dapat memasok LPG 3 kg sebanyak 
81.063 unit tabung, sedangkan kebutuhan dan permintaan di kecamatan Tanah Sareal 
kota Bogor adalah sebanyak 158.152 unit tabung. Sehingga dengan adanya 3 agen 
dan 8 pangkalan di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor tersebut tidak dapat 
mencukupi kebutuhan atau permintaan konsumen LPG 3 kg di kecamatan Tanah 
Sareal kota Bogor. Dan kebutuhan yang belum terpasok adalah 76. 926 unit tabung.  
Secara teoritis dengan telah diketahuinya bahwa distributor yang telah ada di 
kecamatan Tanah Sareal kota Bogor tidak dapat mencukupi kebutuhan atau 
permintaan konsumen menandakan bahwa terjadinya kelangkaan LPG 3 kg di 
kecamatan tanah sareal kota Bogor.  
Akan tetapi setelah ditinjau ke lapangan, bahwasanya di kecamatan Tanah 
Sareal kota Bogor tidak terjadi kelangkaan LPG 3 kg. Hal tersebut menjadi 
pertanyaan besar sebagai peneliti. Kenapa tidak terjadinya kelangkaan LPG 3 kg, 
sedangkan kebutuhan tidak tercukupi. 
Terdapat beberapa faktor yang memungkinkan hal tersebut terjadi, yaitu tidak 
teroganisirnya atau tidak teraturnya pendistribusian yang terjadi di kecamatan Tanah 
Sareal kota Bogor. Hal tersebut terjadi karena banyaknya distributor dari daerah atau 
kota lain yang mensupplay LPG 3 kg ke kecamatan Tanah Sareal kota Bogor, banyak 
terdapat pangkalan yang berada di kecamatan Tanah Sareal akan tetapi pangkalan 
binaan atau dipasok dari agen luar daerah atau kota lain. 
Pada dasarnya kejadian tersebut sangat melanggar peraturan yang ada. Karena 
berdampak tidak dapat terkontrolnya sistem pendistribusian pada sebuah daerah. 
Walaupun dengan kejadian tersebut dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan, 
akan tetapi hal tersebut berpotensi terjadinya penumpukan LPG 3 kg di suatu daerah, 
sehingga terjadi kelangkaan di daerah lain. 
Dari kejadian tersebut menandakan bahwa belum adanya sistem 
pendistribusian yang baik yang teroganisir dan lemahnya peraturan daerah dari pihak 
pemerintahan kota. 
 
Usulan untuk terpenuhinya kebutuhan LPG 3 kg di Kecamatan Tanah Sareal. 
Dari kekurangan persedian yang persentasenya menghampiri 50% tersebut 
dapat mengakibatkan terjadinya kelangkaan LPG 3kg di kecamatan tanah sareal pada 
khususnya, dan kota Bogor pada umunya. 
 Dengan hal tersebut perlunya sebuah strategi agar tidak terjadinya dampak-
dampak yang negatif atau merugikan. Salah satu strategi dari hal tersebut ialah 
dengan menambahkan jumlah agen dan pangkalan dalam jalur pendistribusian LPG 
3kg di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor, agar tercukupinya kebutuhan LPG 3kg di 
kecamatan Tanah Sareal kota Bogor. 
Maka untuk penambahan jumlah agen dan pangkalan dalam upaya untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan 3 agen dan 5 pangkalan pendistribusi. 
Sehingga dari 3 agen dan 5 pangkalan pendistribusi dapat memasok sebagai berikut : 
Agen = 3 x 15.250. 
 = 45.750 tabung / bulan 
Pangkalan Pendistribusi = 5 x 5.250 
  = 26.250 tabung / bulan. 
Total  = Agen + Pangkalan 
 = 45.750 + 26.250 = 72.000 tabung/bulan. 
Sehinnga dari usulan ini yang terdiri dari 3 agen dan 5 pangkalan dapat 
memasok kecamatan tanah sareal sebanyak 72.000 tabung. 
Dengan adanya penambahan tersebut, maka jumlah agen dan pangkalan 
menjadi 6 agen dan 13 pangkalan. Dan dapat memasok 91.500 tabung/bulan dari 6 
agen dan 68.250 tabung/bulan dari 13 pangkalan. Maka dari agen dan pangkalan 
tersebut dapat memasok 159.750 tabung/bulan. Dan jumlah tersebut dapat 
mencukupi kebutuhan LPG 3kg di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor yang 
banyaknya berjumlah 158.152 tabung/bulan. 
 
VI. KESIMPULAN 
Dari pembahasan dan analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap 
kebutuhan LPG 3kg di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kebutuhan LPG 3kg di kecamatan Tanah Sareal kota Bogor adalah 158.152 
unit tabung/bulan. Dan dari 3 agen dan 8 pangkalan yang telah ada di kecamatan 
Tanah Sareal kota Bogor tidak dapat mencukupi kebutuhan konsumen yang berada di 
kecamatan Tanah Sareal kota Bogor. Hanya dapat memenuhi kebutuhan sebayak 
87.750 tabung/bulan, dan kebutuhan yang belum terpenuhi sebanyak 70.402 
tabung/bulan untuk terpenuhinya kebutuhan maka dibutuhkannya strategi 
pendistribusian untuk mencukupi kebutuhan LPG 3kg di kecamatan Tanah Sareal 
kota Bogor dengan ditambahnya jumlah agen dan pangkalan sebanyak 3 agen dan 5 
pangkalan. 
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